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Abstrak 

Dalam manajemen pendidikan Islam, penting untuk menggunakan media 

pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia dini. 

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode bernyanyi menggunakan media Smart 

TV. 

Metode ini melibatkan penggunaan teknologi pembelajaran yang interaktif dan 

menarik bagi anak-anak usia dini. Dengan menggunakan Smart TV, anak-anak dapat belajar 

sambil bernyanyi dengan lagu-lagu yang mengajarkan nilai-nilai islami dan mengembangkan 

kemampuan sosial emosional mereka. 

Melalui lagu-lagu, anak-anak dapat belajar tentang kerjasama, saling menghargai, 

mengendalikan emosi, dan berkomunikasi dengan baik. Mereka juga dapat belajar mengenali 

dan mengungkapkan emosi mereka dengan cara yang sehat dan positif. 

Implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV dapat dilakukan di 

lembaga pendidikan islam seperti taman kanak-kanak atau madrasah ibtidaiyah. Guru dapat 

menggunakan Smart TV untuk memutar lagu-lagu islami yang mengajarkan nilai-nilai sosial 

emosional kepada anak-anak. 

Selain itu, metode ini juga dapat diterapkan di rumah dengan bantuan orang tua. 

Orang tua dapat menggunakan Smart TV untuk memutar lagu-lagu islami yang mengajarkan 

nilai-nilai sosial emosional kepada anak-anak mereka. 
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Dengan implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV, diharapkan 

anak-anak usia dini dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional mereka secara 

efektif. Mereka akan belajar melalui pengalaman nyata dan interaksi dengan lagu-lagu yang 

bermakna. 

Penggunaan teknologi pembelajaran seperti Smart TV juga dapat meningkatkan 

minat dan motivasi belajar anak-anak. Mereka akan merasa terlibat dan antusias dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan demikian, implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV 

dapat menjadi salah satu solusi efektif untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak 

usia dini dalam konteks pendidikan Islam. 

Kata Kunci : Metode Bernyanyi, Media Smart TV, Kemampuan Sosial Emosional 

 

Pendahuluan 

Pada pendahuluan ini, akan dibahas mengenai implementasi metode bernyanyi 

menggunakan media Smart TV untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia 

dini dalam konteks pendidikan Islam. Anak usia dini adalah fase penting dalam perkembangan 

anak, di mana mereka mulai mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka 

(Istiana Hasanah, 2018). 

Metode pembelajaran yang efektif dan inovatif diperlukan untuk membantu anak usia 

dini dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional mereka. Salah satu metode yang 

menarik adalah menggunakan media Smart TV sebagai alat bantu pembelajaran. 

Media Smart TV menawarkan berbagai fitur dan konten yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar anak-anak. Dengan menggunakan lagu-lagu islami yang mengandung 

pesan-pesan sosial emosional, anak-anak dapat belajar secara interaktif dan menyenangkan. 
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Lagu-lagu dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengajarkan nilai-nilai sosial 

emosional kepada anak-anak. Melalui lirik-lirik lagu, anak-anak dapat belajar tentang rasa 

saling menghargai, kerjasama, pengendalian emosi, dan komunikasi yang baik. 

Dalam konteks pendidikan Islam, nilai-nilai sosial emosional juga sangat penting. 

Anak-anak diajarkan untuk menjadi individu yang bertanggung jawab, berempati, dan 

memiliki akhlak yang baik. Implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengajarkan nilai-nilai ini kepada anak-anak usia 

dini. 

Selain itu, penggunaan media Smart TV juga dapat meningkatkan minat dan motivasi 

belajar anak-anak. Dengan tampilan yang menarik dan interaktif, anak-anak akan merasa 

terlibat dalam proses pembelajaran dan lebih antusias dalam mengikuti kegiatan bernyanyi. 

Dalam implementasi metode ini, peran guru dan orang tua sangat penting. Guru di 

lembaga pendidikan islam, seperti taman kanak-kanak atau madrasah ibtidaiyah, dapat 

menggunakan Smart TV sebagai alat bantu pembelajaran. Mereka dapat memutar lagu-lagu 

islami yang mengajarkan nilai-nilai sosial emosional kepada anak-anak. 

Orang tua juga dapat berperan aktif dengan menggunakan Smart TV di rumah (Nur 

Alina, 2019). Mereka dapat memilih lagu-lagu islami yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

ingin diajarkan kepada anak-anak mereka. 

Dengan demikian, implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV 

dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia dini 

dalam konteks pendidikan Islam. Melalui lagu-lagu islami yang bermakna, anak-anak dapat 

belajar secara menyenangkan dan interaktif, sambil mengembangkan nilai-nilai sosial 

emosional yang penting dalam kehidupan mereka. 

Hakikat implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV untuk 

meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia dini adalah memberikan pengalaman 

pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan bagi anak-anak. Metode ini menggabungkan 
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unsur musik, teknologi, dan pendidikan Islam untuk mencapai tujuan pengembangan sosial 

emosional anak. 

Anak usia dini memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk belajar melalui 

pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan sekitar mereka. Dalam hal ini, lagu-

lagu islami yang diajarkan melalui media Smart TV memberikan pengalaman belajar yang 

menarik dan interaktif. 

Melalui bernyanyi, anak-anak dapat mengungkapkan emosi mereka dengan cara yang 

sehat dan positif. Lagu-lagu ini juga memberikan pesan-pesan nilai sosial, seperti saling 

menghargai, kerjasama, dan pengendalian emosi, yang sangat penting dalam perkembangan 

sosial anak. 

Metode ini juga menggabungkan teknologi pembelajaran, yaitu media Smart TV, 

yang memberikan keunggulan dalam hal visualisasi dan interaksi. Dengan tampilan yang 

menarik dan interaktif, anak-anak lebih antusias dan tertarik untuk terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Namun, penting untuk diingat bahwa metode ini hanya merupakan alat bantu dan 

pendukung dalam proses pembelajaran. Peran guru dan orang tua tetap sangat penting dalam 

memberikan pemahaman yang tepat tentang nilai-nilai sosial emosional yang diajarkan 

melalui lagu-lagu islami. 

Selain itu, implementasi metode ini juga perlu memperhatikan konteks pendidikan 

Islam. Lagu-lagu yang dipilih harus sesuai dengan nilai-nilai Islam yang diajarkan, sehingga 

anak-anak dapat mengembangkan pemahaman yang benar tentang agama mereka. 

Dalam kesimpulannya, implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart 

TV untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia dini menghadirkan 

pengalaman pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan (Masrochatul Lailiyah, 2019). 

Metode ini menggabungkan unsur musik, teknologi, dan pendidikan Islam untuk mencapai 

tujuan pengembangan sosial emosional anak. Namun, peran guru dan orang tua tetap penting 
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dalam memastikan pemahaman yang tepat tentang nilai-nilai yang diajarkan melalui lagu-lagu 

islami. 

Pembahasan 

Dalam pembahasan implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV 

untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia dini, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan. 

Pertama, pemilihan lagu-lagu yang sesuai. Lagu-lagu yang dipilih harus mengandung 

pesan-pesan yang relevan dengan pengembangan sosial emosional anak usia dini. Lagu-lagu 

tersebut harus mengajarkan nilai-nilai seperti saling menghargai, berbagi, mengontrol emosi, 

dan berkomunikasi dengan baik. Selain itu, lagu-lagu harus memiliki konten Islami yang 

sesuai dengan nilai-nilai agama yang diajarkan dalam pendidikan Islam. 

Kedua, peran guru dan orang tua sangat penting dalam implementasi metode ini. 

Guru dan orang tua harus memahami tujuan pembelajaran dan nilai-nilai yang ingin 

ditanamkan dalam anak-anak. Mereka juga harus dapat mengarahkan anak-anak dalam 

menyanyikan lagu-lagu tersebut dengan baik dan memahami makna dari lirik-lirik yang 

dinyanyikan. 

Ketiga, penggunaan media Smart TV harus dilakukan dengan bijak. Meskipun media 

ini memberikan keuntungan visual dan interaktif, namun harus tetap diawasi dan dikontrol 

penggunaannya. Guru dan orang tua harus memastikan anak-anak tidak terlalu terpaku pada 

layar dan tetap berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Keempat, metode bernyanyi ini harus dilakukan secara konsisten dan terintegrasi 

dalam kurikulum atau program pembelajaran. Lagu-lagu yang dipilih dapat diintegrasikan 

dengan materi pembelajaran lainnya, seperti cerita-cerita Islami atau kegiatan seni lainnya. 

Dengan demikian, anak-anak dapat menghubungkan dan menerapkan nilai-nilai sosial 

emosional dalam berbagai aspek kehidupan mereka. 
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Kelima, evaluasi dan pemantauan terhadap perkembangan anak dalam 

mengembangkan kemampuan sosial emosionalnya perlu dilakukan secara berkala. Guru dan 

orang tua dapat menggunakan berbagai metode evaluasi, seperti observasi, wawancara, atau 

pengamatan langsung terhadap perilaku anak saat bernyanyi atau dalam situasi sehari-hari. 

Dalam implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV, penting 

untuk mengingat bahwa tujuan utama adalah meningkatkan kemampuan sosial emosional 

anak usia dini. Metode ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan 

menyenangkan, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai Islami yang penting dalam kehidupan 

anak-anak. Dengan peran aktif guru dan orang tua, serta penggunaan media Smart TV yang 

bijak, diharapkan anak-anak dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional mereka 

dengan baik. 

Implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV untuk meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak usia dini adalah penerapan praktik pembelajaran yang 

menggunakan lagu-lagu Islami melalui media Smart TV untuk membantu anak-anak usia dini 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka. Metode ini bertujuan untuk 

mengajarkan nilai-nilai sosial, seperti saling menghargai, kerjasama, pengendalian emosi, dan 

komunikasi yang baik kepada anak-anak dalam konteks pendidikan Islam. 

Dalam implementasi metode ini, media Smart TV digunakan sebagai alat bantu 

pembelajaran yang menarik dan interaktif. Lagu-lagu Islami yang dipilih memiliki pesan-

pesan yang relevan dengan pengembangan sosial emosional anak usia dini. Anak-anak diajak 

untuk bernyanyi dan berinteraksi dengan lagu-lagu tersebut melalui tampilan visual yang 

menarik dan fitur-fitur interaktif yang disediakan oleh Smart TV. 

Peran guru dan orang tua sangat penting dalam implementasi metode ini. Guru di 

lembaga pendidikan Islam, seperti taman kanak-kanak atau madrasah ibtidaiyah, dapat 

menggunakan Smart TV sebagai alat bantu pembelajaran. Mereka dapat memutar lagu-lagu 

Islami yang mengajarkan nilai-nilai sosial emosional kepada anak-anak. Orang tua juga dapat 

menggunakan Smart TV di rumah untuk memilih lagu-lagu yang sesuai dengan nilai-nilai 

yang ingin diajarkan kepada anak-anak mereka. 
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Dalam kesimpulannya, implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart 

TV adalah penerapan praktik pembelajaran yang menggunakan lagu-lagu Islami melalui 

media Smart TV untuk membantu anak-anak usia dini mengembangkan kemampuan sosial 

emosional mereka. Metode ini melibatkan peran guru dan orang tua serta memanfaatkan 

teknologi pembelajaran untuk mencapai tujuan pengembangan sosial emosional anak. 

Implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV untuk meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak usia dini adalah mengaplikasikan penggunaan lagu-lagu 

Islami melalui media Smart TV sebagai sarana pembelajaran yang dapat membantu anak-usia 

dini dalam mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka. Metode ini bertujuan 

untuk mengajarkan nilai-nilai sosial, seperti saling menghargai, kerjasama, pengendalian 

emosi, dan komunikasi yang baik kepada anak-anak dalam konteks pendidikan Islam. 

Dalam implementasi metode ini, media Smart TV digunakan sebagai alat bantu 

pembelajaran yang menarik dan interaktif. Lagu-lagu Islami yang dipilih memiliki pesan-

pesan yang relevan dengan pengembangan kemampuan sosial emosional anak usia dini. 

Anak-anak diajak untuk aktif berpartisipasi dalam bernyanyi dan berinteraksi dengan lagu-

lagu tersebut melalui tampilan visual yang menarik dan fitur-fitur interaktif yang disediakan 

oleh Smart TV. 

Peran guru dan orang tua sangat penting dalam implementasi metode ini. Guru di 

lembaga pendidikan Islam, seperti taman kanak-kanak atau madrasah ibtidaiyah, dapat 

menggunakan Smart TV sebagai alat bantu pembelajaran. Mereka dapat memutar lagu-lagu 

Islami yang mengajarkan nilai-nilai sosial emosional kepada anak-anak. Orang tua juga dapat 

memanfaatkan Smart TV di rumah untuk memilih lagu-lagu yang sesuai dengan nilai-nilai 

yang ingin diajarkan kepada anak-anak mereka. 

Dalam pemahaman ini, penting untuk menyadari bahwa metode ini tidak sekadar 

memberikan hiburan atau mengajarkan lagu-lagu semata, tetapi juga bertujuan untuk 

membantu anak-anak dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional mereka. Melalui 

bernyanyi, anak-anak dapat mengungkapkan emosi mereka dengan cara yang sehat dan 
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positif. Lagu-lagu ini juga memberikan pesan-pesan nilai sosial yang penting dalam 

perkembangan sosial anak. 

Implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV untuk meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak usia dini melibatkan peran aktif guru dan orang tua dalam 

mengarahkan dan mendampingi anak-anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. 

Selain itu, penggunaan media Smart TV harus dilakukan dengan bijak dan seimbang, sehingga 

anak-anak tetap dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka. 

Dalam kesimpulannya, implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart 

TV adalah penerapan praktik pembelajaran yang memanfaatkan lagu-lagu Islami melalui 

media Smart TV untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia dini. Metode ini 

melibatkan peran guru dan orang tua serta mengutamakan penggunaan teknologi 

pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pengembangan sosial emosional anak. 

Implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV untuk meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak usia dini juga dapat berdampak positif terhadap 

kemampuan diri dan sikap kritis anak. Melalui metode ini, anak-anak dapat mengembangkan 

kemampuan diri mereka, seperti kepercayaan diri, kemandirian, dan rasa tanggung jawab. 

Dalam proses bernyanyi, anak-anak diajak untuk berpartisipasi aktif, menyanyikan 

lagu-lagu, dan mengekspresikan diri mereka melalui gerakan dan ekspresi wajah. Hal ini 

dapat membantu anak-anak membangun kepercayaan diri dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain (Binti Khabibah, 2019). Mereka juga belajar untuk menghargai 

suara mereka sendiri dan menyadari kemampuan mereka dalam menyanyi. 

Selain itu, melalui lagu-lagu yang dipilih dengan cermat, anak-anak juga dapat 

mengembangkan sikap kritis mereka. Lagu-lagu tersebut dapat memberikan pesan-pesan yang 

mengajak anak-anak untuk berpikir dan merenung, seperti nilai-nilai kebaikan, toleransi, dan 

persaudaraan. Anak-anak diajak untuk memahami makna lirik-lirik lagu dan mengaitkannya 

dengan situasi kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat membantu mereka dalam mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai sosial dan emosional. 
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Dalam implementasi metode ini, peran guru dan orang tua sangat penting dalam 

mendukung perkembangan kemampuan diri dan sikap kritis anak. Guru dapat memberikan 

panduan dan bimbingan kepada anak-anak dalam mengekspresikan diri mereka melalui 

bernyanyi. Mereka juga dapat mendorong anak-anak untuk berpikir kritis tentang pesan-pesan 

dalam lagu dan mengajukan pertanyaan yang memicu pemikiran kritis. Orang tua juga dapat 

berperan aktif dengan mendukung anak-anak dalam mengembangkan kepercayaan diri dan 

mengajak mereka untuk berdialog tentang pesan-pesan dalam lagu-lagu yang mereka 

dengarkan. 

Dalam kesimpulannya, implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart 

TV untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia dini juga dapat berdampak 

positif terhadap kemampuan diri dan sikap kritis anak. Melalui metode ini, anak-anak dapat 

mengembangkan kepercayaan diri, kemandirian, dan rasa tanggung jawab. Mereka juga dapat 

mengembangkan sikap kritis dengan memahami makna lirik-lirik lagu dan mengaitkannya 

dengan situasi kehidupan sehari-hari. Dukungan dan bimbingan dari guru dan orang tua sangat 

penting dalam memfasilitasi perkembangan kemampuan ini pada anak-anak. 

Implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV untuk meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak usia dini juga dapat membantu dalam mengembangkan 

kemampuan kolaborasi dan kerjasama pada anak-anak (Nur Hayati, 2018). 

Dalam metode ini, anak-anak diajak untuk bernyanyi bersama-sama dan 

berpartisipasi dalam aktivitas musik. Mereka belajar untuk bekerja sama dalam mengikuti 

ritme dan melodi lagu, mengatur suara mereka agar sejalan dengan rekan-rekan sebaya 

mereka. Hal ini memperkuat keterampilan kolaborasi dan kerjasama, di mana anak-anak 

belajar untuk mendengarkan, beradaptasi, dan berinteraksi dengan orang lain dalam konteks 

musik. 

Selain itu, metode bernyanyi menggunakan media Smart TV juga dapat memfasilitasi 

kolaborasi dan kerjasama dalam konteks pembelajaran kelompok (Siti Maftuhah, 2018). 

Anak-anak dapat diajak untuk membentuk kelompok dan bekerja sama dalam menyusun 

tarian atau drama musikal berdasarkan lagu yang dipilih. Mereka belajar untuk menghargai 
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peran dan kontribusi setiap anggota kelompok, berbagi ide, dan bekerja bersama untuk 

mencapai tujuan yang sama. 

Peran guru dan orang tua sangat penting dalam memfasilitasi kolaborasi dan 

kerjasama dalam metode ini. Guru dapat membagi anak-anak menjadi kelompok-kelompok 

kecil dan memberikan arahan serta bimbingan dalam proses kolaborasi. Mereka dapat 

mengajarkan nilai-nilai kerjasama, saling menghargai, dan mendukung anak-anak dalam 

membangun hubungan yang baik dengan teman-teman sebaya mereka. Orang tua juga dapat 

berperan dengan memberikan dukungan dan memberikan kesempatan kepada anak-anak 

untuk berkolaborasi dengan orang lain. 

Dalam kesimpulannya, implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart 

TV untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia dini juga dapat membantu 

dalam mengembangkan kemampuan kolaborasi dan kerjasama. Anak-anak belajar untuk 

bekerja sama dalam bernyanyi dan dalam konteks pembelajaran kelompok. Peran guru dan 

orang tua sangat penting dalam memfasilitasi kolaborasi dan kerjasama ini pada anak-anak. 

Implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV untuk meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak usia dini juga dapat berkontribusi dalam mengembangkan 

kemandirian dan kemampuan sosial mereka. 

Melalui metode ini, anak-anak diajak untuk aktif berpartisipasi dalam bernyanyi dan 

mengekspresikan diri mereka. Mereka belajar untuk mengatur suara mereka sendiri, 

mengikuti ritme dan melodi lagu, serta mengekspresikan emosi melalui nyanyian. Hal ini 

membantu anak-anak dalam mengembangkan kemandirian mereka dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain (Lailatul Muniroh, 2019). 

Selain itu, metode bernyanyi menggunakan media Smart TV juga dapat memfasilitasi 

interaksi sosial anak-anak. Dalam konteks pembelajaran, mereka dapat bernyanyi bersama-

sama dengan teman-teman sebaya mereka, berbagi pengalaman, dan saling mendukung. 

Melalui aktivitas ini, anak-anak belajar untuk berinteraksi dengan orang lain, menghargai 

perbedaan, dan membangun hubungan sosial yang sehat. 
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Peran guru dan orang tua sangat penting dalam mendukung kemandirian dan 

kemampuan sosial anak-anak dalam metode ini. Guru dapat memberikan panduan dan 

dukungan kepada anak-anak dalam mengembangkan keterampilan bernyanyi dan mengatur 

suara mereka sendiri. Mereka juga dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan 

mendukung kolaborasi antara anak-anak. Orang tua juga dapat berperan dengan memberikan 

dorongan dan kesempatan kepada anak-anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan bernyanyi 

dan interaksi sosial dengan teman-teman sebaya mereka. 

Dalam kesimpulannya, implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart 

TV untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia dini juga dapat membantu 

dalam mengembangkan kemandirian dan kemampuan sosial mereka. Anak-anak belajar untuk 

mengatur suara mereka sendiri dan mengungkapkan emosi melalui nyanyian. Mereka juga 

dapat berinteraksi sosial dengan teman-teman sebaya mereka, menghargai perbedaan, dan 

membangun hubungan sosial yang sehat. Peran guru dan orang tua sangat penting dalam 

mendukung perkembangan kemandirian dan kemampuan sosial anak-anak melalui metode ini. 

Implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV untuk meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak usia dini juga dapat menjadi pendekatan yang efektif dan 

efisien. 

Dalam hal efektivitas, metode bernyanyi dapat memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan bagi anak-anak. Musik memiliki daya tarik yang kuat dan dapat 

membangkitkan emosi serta minat anak-anak untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan media Smart TV, anak-anak dapat melihat visualisasi yang menarik, 

seperti video klip atau animasi yang mendukung lagu yang mereka nyanyikan. Hal ini dapat 

membantu memperkuat pemahaman dan penghayatan mereka terhadap isi lagu serta pesan-

pesan sosial dan emosional yang ingin disampaikan. 

Selain itu, metode bernyanyi juga dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran. 

Dengan menggunakan media Smart TV, anak-anak dapat mengakses berbagai lagu dan konten 

pendukung dengan mudah. Mereka dapat memilih lagu-lagu yang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan mereka, sehingga proses belajar menjadi lebih personal dan relevan. Selain itu, 
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media Smart TV juga dapat memfasilitasi pengulangan lagu-lagu secara berkala, sehingga 

anak-anak dapat terus berlatih dan mengasah kemampuan sosial emosional mereka. 

Penggunaan media Smart TV juga dapat memperluas aksesibilitas pembelajaran. 

Anak-anak dapat mengakses metode ini di lingkungan yang familiar, seperti di rumah atau di 

sekolah, tanpa terbatas oleh waktu dan jarak. Hal ini memberikan fleksibilitas dalam 

pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam situasi di mana akses ke fasilitas pembelajaran 

konvensional terbatas. 

Namun, perlu diingat bahwa efektivitas dan efisiensi metode ini tidak hanya 

bergantung pada penggunaan media Smart TV, tetapi juga pada pendekatan pengajaran yang 

tepat dan peran pendidik yang profesional. Guru atau orang tua perlu memastikan bahwa 

konten lagu-lagu yang dipilih sesuai dengan perkembangan anak dan nilai-nilai yang ingin 

ditanamkan. Selain itu, interaksi langsung dan pengawasan dari pendidik tetap penting untuk 

memastikan pengalaman belajar yang bermakna dan efektif. 

Dalam kesimpulannya, implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart 

TV dapat menjadi pendekatan yang efektif dan efisien dalam meningkatkan kemampuan 

sosial emosional anak usia dini. Penggunaan media ini dapat meningkatkan daya tarik dan 

minat anak-anak dalam pembelajaran, serta memperluas aksesibilitas pembelajaran. Namun, 

peran pendidik yang tepat dan konten yang relevan tetap menjadi faktor kunci dalam 

mencapai efektivitas dan efisiensi yang optimal. 

Implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV untuk meningkatkan 

kemampuan sosial emosional anak usia dini tidak terkait dengan penilaian menggunakan 

administrasi Excel. Metode ini lebih berfokus pada pengembangan keterampilan sosial 

emosional anak melalui aktivitas bernyanyi dan interaksi dengan teman sebaya. Penilaian 

dalam konteks ini lebih bersifat observasional, di mana guru atau orang tua dapat mengamati 

perkembangan anak dalam berpartisipasi, berkolaborasi, dan mengekspresikan diri melalui 

bernyanyi. Penilaian ini lebih subjektif dan tidak menggunakan alat administrasi seperti Excel. 
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Kesimpulan 

Kesimpulannya, implementasi metode bernyanyi menggunakan media Smart TV 

dapat menjadi pendekatan yang efektif dan efisien dalam meningkatkan kemampuan sosial 

emosional anak usia dini. Melalui aktivitas bernyanyi, anak-anak dapat mengembangkan 

kemandirian, kemampuan sosial, kolaborasi, dan kerjasama. Media Smart TV memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan aksesibilitas yang luas bagi anak-anak. Namun, 

peran guru dan orang tua tetap penting dalam mendukung perkembangan anak-anak dengan 

memilih konten yang sesuai dan memberikan panduan serta pengawasan yang tepat. Dengan 

implementasi metode ini, diharapkan anak-anak dapat memperoleh kemampuan sosial 

emosional yang kuat dan siap menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. 
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